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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dosen dan mahasiswa di perguruan 

tinggi swasta di Merauke. Dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini mengungkapkan tantangan 

spesifik yang dihadapi oleh perguruan tinggi di daerah tersebut dan memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan 

kualitas pendidikan. Subjek penelitian terdiri dari dosen, mahasiswa, dan pimpinan perguruan tinggi yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang 

kemudian dianalisis dengan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan budaya 

organisasi dan kinerja akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di 

Merauke memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja akademik, baik dalam aspek pengajaran maupun motivasi 

mahasiswa. Budaya yang fleksibel dan informal di perguruan tinggi swasta memungkinkan hubungan yang lebih dekat antara 

dosen, mahasiswa, dan manajemen, namun juga menimbulkan tantangan seperti komunikasi yang kurang optimal dan 

kurangnya struktur dalam pengembangan profesionalisme dosen serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. 

Penelitian ini menyarankan pentingnya pengembangan budaya organisasi yang lebih terbuka, inklusif, dan mendukung 

kolaborasi antar civitas akademika untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi akademik mahasiswa. Peningkatan 

komunikasi, pelatihan dosen, dan kebijakan pengembangan sumber daya manusia diharapkan dapat memperbaiki kualitas 

pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi swasta di Merauke. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Kinerja Dosen; Kinerja Mahasiswa; Perguruan Tinggi Swasta; Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Budaya organisasi di perguruan tinggi memainkan peranan sentral dalam menentukan dinamika internal dan kinerja 

institusi secara keseluruhan(Pavlidou and Efstathiades 2021). Sebagai entitas yang mengedepankan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi membutuhkan budaya organisasi yang mendukung terciptanya kolaborasi 

yang efektif antar dosen, mahasiswa, dan seluruh elemen civitas akademika. Dalam konteks ini, budaya organisasi mencakup 

nilai-nilai, norma, dan pola interaksi yang membentuk lingkungan kerja dan belajar di dalam perguruan tinggi. Budaya yang 

terbentuk dengan baik dapat memperkuat hubungan sosial di dalam organisasi(Noor 2022), meningkatkan keterlibatan serta 

komitmen anggota, dan mendorong inovasi yang berujung pada peningkatan kualitas akademik dan pengelolaan sumber daya 

manusia(Kutieshat and Farmanesh 2022). 

Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah atau tidak terarah dapat berimplikasi negatif terhadap kualitas kinerja dosen dan 

mahasiswa(Wedel 2021). Bagi dosen, budaya organisasi yang kurang mendukung dapat menurunkan motivasi profesionalisme, 

menghambat pengembangan diri, serta mengurangi efisiensi dalam proses pengajaran dan penelitian. Di sisi lain, bagi 

mahasiswa, budaya yang tidak kondusif berpotensi menurunkan motivasi belajar, keterlibatan dalam kegiatan akademik, serta 

prestasi yang dicapai. Oleh karena itu, keberadaan budaya organisasi yang sehat dan kuat sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang produktif, inovatif, dan berbasis kolaborasi(Kienast 2023). 

Di Kabupaten Merauke, khususnya di lingkungan perguruan tinggi swasta, terdapat beberapa masalah terkait dengan 

budaya organisasi yang mempengaruhi kinerja dosen dan mahasiswa. Pertama, masih terdapat perbedaan persepsi antara 

civitas akademika mengenai nilai-nilai dasar yang harus dipegang dalam budaya organisasi perguruan tinggi. Hal ini 

mengakibatkan ketidakselarasan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, baik bagi dosen maupun mahasiswa. Di satu 

sisi, dosen menghadapi tantangan dalam membangun hubungan yang efektif dengan mahasiswa, sementara mahasiswa merasa 

kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Kedua, struktur komunikasi di perguruan tinggi 

swasta di Merauke seringkali tidak berjalan dengan optimal. Kurangnya saluran komunikasi yang jelas dan terbuka antara 

pimpinan, dosen, dan mahasiswa berpotensi menciptakan rasa ketidakpuasan dan ketidakjelasan mengenai ekspektasi dan 

tujuan akademik. Komunikasi yang terhambat ini juga mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

kebijakan yang dapat berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan.Selain itu, ada masalah terkait dengan kurangnya 

pengembangan profesionalisme dosen yang didorong oleh budaya organisasi yang tidak mendukung peningkatan kapasitas 
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akademik. Dalam beberapa kasus, dosen merasa terbebani dengan tugas administratif yang mengurangi waktu dan fokus 

mereka untuk melakukan pengajaran yang lebih baik serta mengembangkan riset. Sementara itu, mahasiswa juga menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan potensi diri secara optimal akibat dari kurangnya motivasi dan fasilitas yang mendukung 

dalam lingkungan kampus. 

Penelitian terdahulu mengenai budaya organisasi di perguruan tinggi telah menunjukkan bahwa budaya yang kuat dan 

positif berperan penting dalam meningkatkan kinerja dosen dan mahasiswa. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh 

(Pavlidou and Efstathiades 2021) mengemukakan bahwa budaya organisasi di perguruan tinggi dapat membentuk pola pikir, 

perilaku, dan nilai-nilai yang diterima oleh seluruh anggota organisasi. Penelitian lain oleh (Budur, Demirer, and Rashid 2024) 

menemukan bahwa budaya organisasi yang terbuka dan inklusif dapat meningkatkan kepuasan kerja dosen dan motivasi 

mahasiswa, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap produktivitas akademik dan kualitas pendidikan. 

Selain itu, penelitian oleh (Steinert et al. 2016) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang fokus pada kolaborasi dan 

inovasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan profesional dosen dan meningkatkan partisipasi 

aktif mahasiswa dalam kegiatan akademik. Di Indonesia, penelitian oleh Suyanto (2017) mengungkapkan bahwa perguruan 

tinggi dengan budaya organisasi yang baik cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja dosen yang lebih tinggi dan tingkat 

prestasi mahasiswa yang lebih baik. Namun, dalam konteks perguruan tinggi swasta di daerah seperti Merauke, budaya 

organisasi seringkali dihadapkan pada tantangan struktural dan sumber daya yang terbatas, yang dapat memengaruhi kualitas 

pengajaran dan pembelajaran. 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa pengelolaan budaya organisasi yang tidak tepat di perguruan tinggi dapat 

berujung pada permasalahan komunikasi antar civitas akademika dan menurunnya efektivitas pengajaran. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) di perguruan tinggi swasta di Indonesia mengidentifikasi adanya kesenjangan antara 

harapan manajemen perguruan tinggi dan realitas yang dihadapi dosen serta mahasiswa, yang disebabkan oleh lemahnya 

budaya komunikasi dan kurangnya pengembangan kapasitas profesional. Penelitian-penelitian terdahulu ini memberikan 

gambaran bahwa pengelolaan budaya organisasi yang baik dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dosen 

dan mahasiswa di perguruan tinggi, meskipun tantangan yang ada di setiap institusi memerlukan pendekatan yang kontekstual. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami dan mengelola budaya organisasi di perguruan 

tinggi, khususnya di perguruan tinggi swasta di Merauke, sebagai faktor yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kinerja dosen serta mahasiswa. Mengingat pentingnya perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu dan sumber daya 

manusia, penelitian ini sangat relevan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah budaya organisasi yang menghambat 

pencapaian tujuan akademik. Selain itu, perguruan tinggi swasta di daerah seperti Merauke seringkali menghadapi tantangan 

spesifik yang membutuhkan penanganan lebih lanjut, seperti keterbatasan sumber daya dan struktur organisasi yang kurang 

mendukung. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap perguruan tinggi swasta di Merauke, suatu 

daerah yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang unik. Penelitian ini juga mengkaji hubungan antara budaya 

organisasi dan kinerja dosen serta mahasiswa dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan mendalam, yang sebelumnya 

belum banyak dijelajahi, khususnya di kawasan Papua. Selain itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam 

memahami bagaimana budaya organisasi dapat dioptimalkan untuk menghadapi tantangan lokal, serta memberikan 

rekomendasi strategis yang lebih terfokus untuk perguruan tinggi di daerah-daerah dengan kondisi serupa.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi swasta di 

Merauke, dengan pendekatan yang kontekstual untuk memahami tantangan spesifik di daerah tersebut dan memberikan 

rekomendasi strategis untuk peningkatan kualitas pendidikan. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di Merauke dan dampaknya terhadap kinerja dosen dan mahasiswa. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif dan pengalaman subjektif para 

partisipan dalam konteks yang spesifik, serta mengidentifikasi pola dan hubungan yang lebih mendalam dalam dinamika sosial 

yang ada di perguruan tinggi tersebut. Studi kasus dipilih sebagai desain penelitian untuk memberikan fokus yang lebih tajam 

pada perguruan tinggi swasta di Merauke, yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan struktural yang berbeda dengan 

perguruan tinggi di daerah lain. 

Subjek penelitian ini terdiri dari dosen, mahasiswa, dan pimpinan perguruan tinggi swasta di Merauke, yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memilih partisipan yang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan yang relevan mengenai budaya organisasi di perguruan tinggi tersebut. Dosen dan mahasiswa dipilih karena 

mereka adalah dua kelompok utama yang berinteraksi langsung dalam lingkungan akademik, sementara pimpinan perguruan 

tinggi memberikan perspektif strategis mengenai kebijakan dan pengelolaan budaya organisasi. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-struktural dengan dosen, mahasiswa, dan pimpinan perguruan 

tinggi untuk menggali pandangan mereka tentang budaya organisasi yang ada dan bagaimana budaya tersebut mempengaruhi 

kinerja akademik. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati langsung interaksi sosial dan dinamika yang terjadi di 

dalam lingkungan kampus untuk memahami praktik budaya yang berlaku dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu, dokumentasi 

berupa analisis kebijakan, laporan tahunan, dan dokumen institusional digunakan untuk memahami landasan budaya organisasi 

yang diterapkan di perguruan tinggi. 
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Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan data 

dalam kategori-kategori yang relevan dengan masalah penelitian, seperti nilai-nilai budaya organisasi, pengaruh budaya 

terhadap kinerja dosen, serta motivasi dan prestasi belajar mahasiswa. Hasil dari analisis ini kemudian akan dikaitkan dengan 

teori-teori yang relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara budaya organisasi dan 

kinerja akademik.Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan 

membandingkan temuan dari berbagai sumber data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memperoleh hasil yang 

konsisten dan akurat. Triangulasi ini penting dalam penelitian kualitatif untuk menghindari bias dan memperkuat kredibilitas 

temuan yang diperoleh.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas hasil penelitian, penting untuk memahami konteks budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di 

Merauke, yang memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh faktor lokal, sosial, dan ekonomi. Budaya organisasi ini 

menciptakan dinamika yang khas antara dosen, mahasiswa, dan manajemen, yang dapat mempengaruhi kualitas pengajaran 

dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja akademik, 

dengan fokus pada komunikasi antar civitas akademika, pengembangan profesional dosen, serta keterlibatan mahasiswa dalam 

proses akademik. Dengan memahami budaya yang ada, kita dapat merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mendukung prestasi akademik di perguruan tinggi swasta di Merauke. 

 

Tabel 1. Analisis Elemen-elemen Budaya Organisasi di Perguruan Tinggi Swasta 

Aspek yang Diteliti Temuan Hasil Penelitian 

Nilai-nilai Organisasi 
Tidak ada kesepakatan yang jelas antara pimpinan, dosen, dan mahasiswa mengenai 

nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

Norma yang Diterima 
Norma yang ada cenderung tidak terstruktur, dengan variasi pemahaman di kalangan 

civitas akademika terkait harapan dan aturan. 

Pola Interaksi antar Civitas 

Akademika 

Pola interaksi cenderung formal dan terpisah antara dosen dan mahasiswa, minimnya 

komunikasi yang terbuka dan kolaboratif. 

Persepsi antara Pimpinan, Dosen, 

dan Mahasiswa 

Terdapat kesenjangan persepsi mengenai tujuan akademik dan prioritas pengembangan 

institusi di antara pimpinan, dosen, dan mahasiswa. 

Keterlibatan Mahasiswa dalam 

Kegiatan Akademik 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik masih rendah, yang dipengaruhi oleh 

budaya yang kurang mendukung partisipasi aktif. 

Budaya Kepemimpinan 
Budaya kepemimpinan cenderung top-down, dengan sedikit ruang untuk inisiatif dan 

kontribusi dari dosen dan mahasiswa. 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil analisis terhadap elemen-elemen budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di 

Merauke. Ditemukan bahwa nilai-nilai dan norma organisasi belum terstruktur dengan jelas, mengakibatkan perbedaan 

persepsi antara pimpinan, dosen, dan mahasiswa mengenai harapan dan tujuan akademik. Pola interaksi antar civitas 

akademika cenderung formal dan terpisah, dengan minimnya komunikasi yang terbuka dan kolaboratif. Keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan akademik juga rendah, yang disebabkan oleh budaya yang tidak mendukung partisipasi aktif. Selain 

itu, budaya kepemimpinan yang top-down membatasi inisiatif dan kontribusi dari dosen serta mahasiswa, yang berdampak 

pada dinamika akademik di perguruan tinggi tersebut. 

 

Tabel 2. Dampak Budaya Organisasi terhadap Kinerja Dosen di Perguruan Tinggi Swasta  

Faktor Temuan Dampak terhadap Kinerja Dosen 

Komunikasi yang 

Kurang Efektif 

Komunikasi antara dosen, pimpinan, dan 

mahasiswa tidak berjalan dengan lancar. 

Menghambat kolaborasi, menyebabkan 

kebingungannya dosen dalam menjalankan 

tugasnya. 

Kurangnya Dukungan 

Manajerial 

Manajer atau pimpinan tidak memberikan 

dukungan yang cukup dalam hal pengembangan 

karir. 

Menurunkan motivasi dosen dalam pengajaran 

dan pengembangan penelitian. 

Keterbatasan Sumber 

Daya 

Terbatasnya sumber daya yang mendukung 

pengajaran dan riset, baik dari segi material 

maupun fasilitas. 

Membatasi inovasi dalam pengajaran dan riset, 

menyebabkan produktivitas dosen rendah. 

Norma dan Nilai yang 

Tidak Terarah 

Tidak ada kesepakatan yang jelas tentang nilai-

nilai dan budaya akademik yang harus dijalankan. 

Membuat dosen sulit beradaptasi dengan tujuan 

institusi, menurunkan kualitas pengajaran. 

Rendahnya 

Penghargaan dan 

Pengakuan 

Kurangnya sistem penghargaan yang mengakui 

prestasi dosen dalam pengajaran atau riset. 

Mengurangi semangat dan motivasi dosen 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

penelitian. 

 

Tabel 2 di atas menggambarkan berbagai faktor dalam budaya organisasi yang mempengaruhi kinerja dosen di perguruan 

tinggi swasta di Merauke. Faktor-faktor seperti komunikasi yang kurang efektif, kurangnya dukungan manajerial, keterbatasan 
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sumber daya, serta norma dan nilai yang tidak terarah, semuanya berkontribusi pada rendahnya motivasi dan produktivitas 

dosen dalam pengajaran dan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang tidak mendukung dapat 

menghambat pengembangan profesional dosen dan mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan. 

 

Tabel 3. Dampak Budaya Organisasi terhadap Kinerja Mahasiswa 

Aspek yang 

Diperhatikan 
Temuan Penelitian Dampak terhadap Kinerja Mahasiswa 

Motivasi Mahasiswa 

Budaya organisasi yang kurang mendukung 

menciptakan motivasi rendah di kalangan 

mahasiswa. 

Mahasiswa cenderung kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik 

dan pembelajaran. 

Partisipasi dalam 

Kegiatan Akademik 

Kurangnya kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa serta budaya yang tidak mendukung 

keterlibatan aktif. 

Mahasiswa jarang berpartisipasi dalam diskusi 

kelas, seminar, atau kegiatan ilmiah lainnya. 

Fasilitas Pembelajaran 

Minimnya fasilitas yang mendukung 

pembelajaran, seperti ruang diskusi, laboratorium, 

dan teknologi pendidikan. 

Kinerja akademik mahasiswa menurun karena 

kurangnya akses ke sumber daya yang 

mendukung pembelajaran. 

Komunikasi antara 

Dosen dan Mahasiswa 

Komunikasi yang terhambat antara dosen dan 

mahasiswa dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran yang efektif. 

Mahasiswa merasa kurang mendapatkan 

bimbingan dan dukungan dari dosen, yang 

mempengaruhi pemahaman materi. 

Budaya Kolaborasi 

Budaya organisasi yang tidak mendorong 

kolaborasi antara mahasiswa dan dosen dalam 

penelitian atau proyek bersama. 

Mahasiswa cenderung bekerja secara individu, 

mengurangi peluang untuk pengembangan 

keterampilan kolaboratif. 

 

Tabel 3 di menggambarkan bagaimana budaya organisasi yang ada di perguruan tinggi dapat mempengaruhi kinerja 

mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik cenderung 

rendah karena budaya organisasi yang tidak mendukung kolaborasi aktif antara dosen dan mahasiswa. Selain itu, minimnya 

fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti ruang diskusi dan teknologi pendidikan, turut memperburuk kinerja akademik 

mahasiswa. Komunikasi yang terhambat antara dosen dan mahasiswa juga mengurangi efektivitas pembelajaran, sementara 

kurangnya budaya kolaborasi menyebabkan mahasiswa lebih cenderung bekerja secara individu, mengurangi kesempatan 

untuk pengembangan keterampilan kolaboratif yang penting dalam dunia akademik. 

 

Tabel 4. Tantangan dan Hambatan dalam Pengelolaan Budaya Organisasi 

Tantangan/Hambatan Deskripsi 

Keterbatasan Sumber Daya 
Perguruan tinggi swasta di Merauke mengalami keterbatasan dalam sumber daya 

manusia dan fasilitas yang mendukung pengembangan budaya organisasi yang optimal. 

Kurangnya Pelatihan dan 

Pengembangan Dosen 

Dosen di perguruan tinggi swasta di Merauke tidak mendapatkan pelatihan dan 

pengembangan profesional secara memadai, yang berdampak pada rendahnya kualitas 

pengajaran dan penelitian. 

Hambatan Komunikasi 
Komunikasi yang tidak efektif antar pimpinan, dosen, dan mahasiswa menyebabkan 

ketidakjelasan tujuan akademik dan kebijakan, serta kurangnya koordinasi. 

Struktur Organisasi yang Tidak 

Fleksibel 

Struktur organisasi yang kaku dan kurang responsif terhadap perubahan mempersulit 

adaptasi terhadap perkembangan pendidikan dan kebutuhan akademik. 

Kebijakan yang Belum 

Mendukung Budaya Akademik 

Kebijakan manajerial yang kurang berpihak pada pengembangan budaya akademik, 

termasuk kurangnya dukungan terhadap kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. 

 

Tabel 4 menggambarkan tantangan dan hambatan utama dalam pengelolaan budaya organisasi di perguruan tinggi swasta 

di Merauke. Keterbatasan sumber daya, baik dari segi manusia maupun fasilitas, menjadi salah satu faktor yang menghambat 

pengembangan budaya organisasi yang efektif. Selain itu, kurangnya pelatihan dan pengembangan untuk dosen mengurangi 

kualitas pengajaran dan penelitian, yang seharusnya dapat meningkatkan lingkungan akademik. Hambatan komunikasi antara 

pimpinan, dosen, dan mahasiswa juga memperburuk koordinasi dan pemahaman terhadap tujuan akademik. Struktur organisasi 

yang tidak fleksibel dan kebijakan yang kurang mendukung pengembangan budaya akademik menjadi tantangan lain yang 

perlu diperbaiki agar tercipta iklim akademik yang lebih produktif dan mendukung pertumbuhan dosen serta mahasiswa. 

Konteks budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di Merauke menunjukkan bahwa nilai-nilai dan norma yang berlaku 

sering kali dipengaruhi oleh faktor lokal, sosial, dan ekonomi yang khas. Secara umum, perguruan tinggi swasta di daerah ini 

memiliki budaya organisasi yang lebih fleksibel dan informal dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri. Hal ini tercermin 

dalam hubungan yang lebih dekat antara dosen, mahasiswa, dan manajemen, yang berpotensi menciptakan atmosfer yang lebih 

akrab namun terkadang kurang terstruktur. Perbedaan persepsi mengenai nilai dan norma yang ada di antara berbagai pihak 

seperti antara manajemen perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. Beberapa 

dosen dan mahasiswa mungkin memiliki pemahaman yang berbeda mengenai tujuan pendidikan dan pengelolaan sumber daya 

akademik, yang dapat memengaruhi interaksi mereka dalam konteks pembelajaran dan pengajaran. Sebagai contoh, dosen 

yang menganggap bahwa kebebasan dalam mengajar adalah hal yang penting mungkin merasa terhambat dengan kebijakan 
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akademik yang lebih kaku, sementara mahasiswa yang mengharapkan pengalaman belajar yang lebih terstruktur mungkin 

merasa kurang mendapat bimbingan yang cukup. 

Pentingnya pemahaman bersama mengenai budaya organisasi ini tidak hanya menjadi dasar untuk memperbaiki hubungan 

antar civitas akademika(Azeem et al. 2021), tetapi juga sebagai fondasi untuk menciptakan lingkungan akademik yang 

produktif. Jika nilai-nilai yang ada tidak dikelola dengan baik, perbedaan ini bisa menciptakan ketegangan yang mempengaruhi 

kualitas pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena itu, perguruan tinggi di Merauke perlu mengedepankan komunikasi yang 

lebih terbuka dan inklusif untuk menyelaraskan ekspektasi dan pemahaman mengenai budaya akademik yang diinginkan. 

Pembangunan budaya organisasi yang kuat akan mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung pengembangan 

profesional dosen, meningkatkan motivasi mahasiswa, dan akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan(Dirwan et al. 2024). Dengan demikian, pengelolaan budaya organisasi yang efektif di perguruan tinggi swasta di 

Merauke memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan dan 

pengembangan akademik. 

Budaya organisasi yang ada di perguruan tinggi swasta di Merauke memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dosen, 

terutama dalam aspek pengajaran dan penelitian. Salah satu faktor utama yang menghambat efektivitas pengajaran adalah 

komunikasi yang tidak optimal antara dosen, mahasiswa, dan manajemen. Dalam banyak kasus, kurangnya saluran komunikasi 

yang jelas dan terbuka menyebabkan kesalahpahaman mengenai harapan, tujuan akademik, dan prosedur pengajaran(Abdullah 

Alharbi and Mohammed Hassan Al-Ahdal 2024). Hal ini sering kali membuat dosen merasa terisolasi dalam pengambilan 

keputusan terkait metode pengajaran atau kurikulum yang diterapkan, yang pada gilirannya mengurangi efisiensi dalam proses 

belajar-mengajar. Selain itu, kurangnya dukungan manajerial di tingkat institusi menjadi masalah lain yang signifikan. 

Perguruan tinggi swasta di Merauke sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya dan struktur organisasi yang tidak 

mendukung pemberian bantuan yang memadai kepada dosen, baik dalam bentuk fasilitas, pelatihan, maupun peluang untuk 

pengembangan profesional. Tanpa dukungan yang cukup, dosen kesulitan dalam mengimplementasikan metode pengajaran 

yang inovatif atau melakukan penelitian yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Tejedor et al. 2021). Dukungan 

manajerial yang terbatas juga berdampak pada pengembangan karir dosen, yang mempengaruhi motivasi mereka dalam 

menjalankan tugas akademik (Zhang, Admiraal, and Saab 2021). 

Rendahnya motivasi dosen terkait dengan lingkungan organisasi yang kurang mendukung turut memperburuk kualitas 

pengajaran dan penelitian. Tanpa adanya penghargaan terhadap kontribusi dosen atau pengakuan terhadap kinerja mereka, 

dosen cenderung merasa kurang dihargai, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pengajaran yang mereka berikan 

kepada mahasiswa. Ketika motivasi dosen rendah, mereka cenderung kurang berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan 

profesional atau berinisiatif untuk melakukan penelitian yang berdampak pada kemajuan ilmu pengetahuan(Hennessy et al. 

2022). Hal ini menciptakan siklus negatif di mana kualitas pengajaran dan penelitian tetap stagnan atau menurun, yang 

tentunya berpengaruh pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Tantangan lainnya dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung pengembangan profesional dosen adalah ketidaksesuaian antara budaya organisasi dan kebutuhan 

perkembangan individu dosen. Banyak dosen yang merasa bahwa budaya di perguruan tinggi swasta di Merauke tidak cukup 

memberikan ruang untuk pengembangan keterampilan baru atau berbagi pengetahuan dalam tim akademik. Di beberapa kasus, 

budaya organisasi yang kurang terbuka terhadap perubahan atau inovasi menghambat terciptanya suasana yang mendukung 

dosen untuk terus berkembang dalam profesinya(Fuad, Musa, and Hashim 2022). Oleh karena itu, penting bagi institusi untuk 

melakukan perubahan budaya yang mendukung peningkatan komunikasi, kolaborasi, dan pengembangan profesional dosen 

guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan berkualitas. 

Budaya organisasi di perguruan tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan akademik. Dalam konteks perguruan tinggi swasta di Merauke, budaya yang ada sering kali tidak mendukung 

terciptanya iklim akademik yang kolaboratif dan inklusif antara dosen dan mahasiswa. Kurangnya komunikasi yang efektif dan 

pola interaksi yang lebih hierarkis menyebabkan mahasiswa merasa terasing dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran(Gravett and Winstone 2022). Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi kelas, 

proyek kelompok, dan kegiatan akademik lainnya. Tanpa adanya dorongan yang kuat dari dosen, mahasiswa cenderung tidak 

termotivasi untuk mengembangkan potensi akademik mereka secara maksimal, sehingga berpengaruh pada kualitas hasil 

belajar yang dicapai. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan dukungan untuk kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi swasta di 

Merauke juga memperburuk situasi ini. Fasilitas yang tidak memadai, baik dalam hal infrastruktur pembelajaran maupun 

sumber daya untuk penelitian dan pengembangan, menghambat mahasiswa untuk berkolaborasi secara efektif dengan sesama 

mahasiswa maupun dengan dosen(Brenya 2024). Hal ini memperburuk ketimpangan antara harapan akademik mahasiswa dan 

kenyataan yang mereka hadapi di kampus. Dalam budaya organisasi yang kurang mendukung, mahasiswa tidak merasa 

memiliki ruang untuk berkembang secara optimal, yang akhirnya mengurangi motivasi mereka untuk berprestasi. 

Pembentukan karakter dan kompetensi mahasiswa juga dipengaruhi oleh budaya organisasi yang ada di perguruan tinggi 

tersebut. Budaya yang tidak mengedepankan nilai-nilai kolaborasi, kreativitas, dan inovasi, menyebabkan mahasiswa lebih 

cenderung bersifat pasif dan kurang percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik(Moula 2021). Mereka tidak 

mendapatkan dorongan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kemampuan problem 

solving yang penting dalam kehidupan profesional mereka di masa depan. Sebaliknya, budaya organisasi yang mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa melalui berbagai program pembelajaran yang inovatif, komunikasi yang terbuka, dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan kampus dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mahasiswa untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Secara keseluruhan, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja mahasiswa di perguruan tinggi 

swasta di Merauke menciptakan dampak jangka panjang pada perkembangan akademik dan pribadi mahasiswa. Oleh karena 

itu, penting untuk menciptakan budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan penyediaan fasilitas 
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yang memadai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi mahasiswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

prestasi akademik mereka. 

Tantangan dalam pengelolaan budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di Merauke cukup kompleks dan memerlukan 

perhatian mendalam. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik itu berupa dana, fasilitas, maupun 

sumber daya manusia. Perguruan tinggi swasta di Merauke seringkali menghadapi kendala dalam menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan dosen, yang berdampak langsung pada kualitas 

pendidikan. Keterbatasan anggaran juga menghambat kemampuan perguruan tinggi untuk mengadakan pelatihan atau kegiatan 

pengembangan profesional yang dapat memperkaya budaya organisasi, baik di tingkat dosen maupun mahasiswa(Sifawa and 

Mukasa 2024). Selain itu, rendahnya pengembangan kapasitas dosen menjadi tantangan signifikan dalam membentuk budaya 

organisasi yang produktif. Banyak dosen di perguruan tinggi swasta di Merauke yang belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan riset. Hal ini menyebabkan rendahnya kualitas interaksi antara dosen 

dan mahasiswa, serta kurangnya inovasi dalam metode pengajaran. Dengan kapasitas yang terbatas, dosen sulit untuk berperan 

sebagai agen perubahan dalam pengembangan budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan pembelajaran 

yang berkelanjutan. 

Hambatan struktural dalam organisasi juga menjadi faktor penghambat penting dalam pengelolaan budaya organisasi yang 

sehat(Wills et al. 2022). Perguruan tinggi swasta di Merauke sering kali memiliki struktur organisasi yang kaku dan hierarkis, 

yang membatasi ruang gerak untuk inovasi dan pengambilan keputusan yang cepat. Hal ini memperburuk proses komunikasi 

antara manajemen, dosen, dan mahasiswa, sehingga menciptakan kesenjangan dalam pemahaman terhadap tujuan dan nilai-

nilai organisasi. Kebijakan yang ada di perguruan tinggi swasta seringkali tidak cukup fleksibel untuk mengakomodasi 

perubahan yang diperlukan untuk menciptakan budaya organisasi yang lebih terbuka dan inklusif. Keputusan-keputusan yang 

diambil sering kali terfokus pada aspek administratif, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

pengembangan budaya dan kualitas pendidikan. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada perubahan dalam kebijakan dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang lebih berpihak pada pengembangan sumber daya manusia, baik dosen maupun mahasiswa. 

Peningkatan kualitas pelatihan bagi dosen, pembenahan struktur organisasi untuk meningkatkan fleksibilitas, dan alokasi 

sumber daya yang lebih tepat sasaran dapat menjadi langkah-langkah yang perlu diambil. Dengan demikian, perguruan tinggi 

swasta di Merauke dapat membentuk budaya organisasi yang lebih mendukung terciptanya lingkungan akademik yang 

produktif, inovatif, dan kolaboratif. 

Untuk meningkatkan budaya organisasi dan kinerja akademik di perguruan tinggi swasta di Merauke, disarankan untuk 

memperkuat komunikasi antara dosen, mahasiswa, dan manajemen dengan menciptakan saluran komunikasi yang lebih 

terbuka dan transparan. Hal ini dapat dilakukan melalui forum diskusi rutin, feedback yang konstruktif, dan pertemuan antara 

pihak manajemen dengan civitas akademika untuk menyelaraskan tujuan dan harapan. Selain itu, penting untuk 

mengembangkan program pelatihan yang fokus pada peningkatan profesionalisme dosen, termasuk peningkatan keterampilan 

pedagogik dan pengembangan penelitian. Perubahan kebijakan yang mendukung kolaborasi antara dosen dan mahasiswa serta 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung partisipasi aktif sangat diperlukan untuk membangun iklim akademik 

yang positif. Kebijakan ini dapat mencakup penyediaan fasilitas yang memadai, pemberian insentif bagi dosen yang 

berprestasi, serta peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan mahasiswa secara lebih aktif dalam pengembangan 

kompetensi akademik dan sosial mereka. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas pengajaran dapat meningkat, yang 

pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan prestasi mahasiswa.  

 

KESIMPULAN 
Budaya organisasi di perguruan tinggi swasta di Merauke memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja akademik, baik 

dalam aspek pengajaran maupun motivasi mahasiswa. Budaya yang lebih fleksibel dan informal yang ada di perguruan tinggi 

swasta, meskipun memberikan hubungan yang lebih dekat antara dosen, mahasiswa, dan manajemen, juga menyimpan 

tantangan berupa komunikasi yang kurang optimal dan kurangnya struktur yang mendukung pengembangan profesionalisme 

dosen serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Ketidaksesuaian antara nilai dan norma yang ada di berbagai 

pihak seringkali menyebabkan ketegangan yang menghambat proses pembelajaran dan pengajaran yang efektif. Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan budaya organisasi yang lebih terbuka, inklusif, dan mendukung kolaborasi antar civitas 

akademika. Peningkatan komunikasi, pelatihan untuk dosen, serta kebijakan yang lebih mendukung pengembangan sumber 

daya manusia dapat memperbaiki kualitas pengajaran dan penelitian, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

prestasi akademik mahasiswa. Pengelolaan budaya organisasi yang baik akan menciptakan lingkungan yang lebih produktif, 

inovatif, dan kolaboratif, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan di perguruan tinggi swasta di Merauke. 
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